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Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuas4 karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap
tahun oleh Lembaga Penelitian UNM.Seminar Nasional ini dengan tema "MEGA
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENI.]NJANG
PEMBANGUNAN BERKELANruTAN" merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam pembangunan nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel.
Penyuntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunannya. Karena itu, kxitik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan
Prosiding ini.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,
dan mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini.
Selanjutnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM
yang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,

Sie Makalah/Prosiding
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SAMBUTAI\ KETUA LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya sehingga Seminar Nasional yang merupakan
rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Makassar pada tanggal 2 Juni 2016, yang mengangkat tema utama
*MEGA TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM
MENUNJAN{G PEMBA}IGUNAI{ BERJGLANJUTAN", dengan enam sub tema
yaitu: 1) Pengembangan Mutu Pendidikan; 2) Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan; 3) Pengembangan Matematika, Sains ,dan Teknologi; 4) Kajian Bidang
Keilmuan: Psikologi, sosial, Budaya, Humaniora, Ekonomi, Manajemen, OIah Raga &
Kesehatan, dan Kesenian.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar,
terapan dan peningkatan kapasitas, Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan
pemikiran inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas
paradigma baru tentang inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah
dibahas dalam seminar ini terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran
strategis penelitian bagi pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan
Negara. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggitingginya kepada para
narasumber (Keynot e Sp eaker) sebagai berikut:

1. Dr. Ophir Sumule, DEA (Direktorat Sistem Inovasi Dirjen Penguatan lnovasi
Kemristekdikti) judul makalah "Strategi Kebijakan Kemenristekdikti untuk
Penguatan lnovasi Nasional"

2. Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP (Rektor LINM) judul makalah "Inovasi dan Difusi
Research"

3. Prof. Dr. Muhammad Hanafi (Ketua Dewan Editor LIPI Jakarta) judul makalah
'oPeran Sains dan Teknologi dalam Proses Penemuan dan Pengembangan Bahan

Baku Obat Berbasis Sumber Daya Alam"

4. Prof. Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP TINPATI) judul makalah "Peningkatan

Kualitas Pendidikan Berbasis Riset dalam Menunjang Pembangunan Berkelanjutan"

yang telah hadir dan menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga

mengucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan

dalam seminar ini.

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih kepada

semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam

*"ryukr..kan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah

bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,

hingga mengirimnya kepada apsing-masing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala

lll



kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dimasa yang akan datang.
Amin!

Wassalam

Ketua Lembaga Penelitian UNM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NrP. 19s9123 1 198503 1016
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PENINGKATAN SELF-EFFICACY DAN KUALITAS PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE TEAM
ASSISTED INDIWDAALIZATION (TAI) PADA SISWA KELAS VI

SDN MAPALA MAKASSAR

Latrir dan Ramlan2
'Fakultas tlmu Pendidikan, UNM dan 2STKIP YPUP Makassar

rJl. Tamalate l, Kampus UNM Tidung, Makassar dan 2Jl. Andi Tonro, Makassar
Email : latri@gmail.com

Abstrak. Peningkatan Self-El/icacy dan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) pada Siswa Kelas VI SDN Mapala
Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan self-fficaq, siswa dalam pelajaran
matematika melalui model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individttalization (TAl) pada
siswa kelas VISDN Mapala Makassar.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yang terdiri atas dua siklus, dengan subyek penelitian siswa kelas
VISDN Mapala Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar matematika
siswa pada saat pra tindakan ke siklus I mengalami peningkatan rata-rata dari 50oh pada siklus I

dan meningkat menjadi 7 5oh pada siklus II. Untuk tes hasil belajar siswa pada siklus I, nilai rata-
rata tes hasil belajar adalah 64,73 dari nilai ideal dengan nilai tertinggi 92 yang diperoleh I orang
siswa dan nilai terendah 35 diperoleh I orang siswa dengan ketuntasan klasikal adalah 75oh.Pada
siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,50 dari nilai ideal dengan nilai tertinggi adalah 98 yang
diperoleh oleh 2 orang siswa dengan nilai terendah adalah 56 yang diperoleh oleh seorang siswa
dengan kriteria ketuntasan 87,5o/o. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan
belajar dan telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Peningkatan self-fficaq,siswa pada hal
ini dibuktikan oleh hasil angket siswa pada pra tindakan meningkat pada siklus I, dan pada siklus
I berada pada kategori sedang dan tinggi kemudian meningkat menjadi kategori tinggi dan sangat
tinggi pada siklus IL Secara umum rata-rata pelaksanaan aktivitas guru pada saat pra tindakan
meningkat ke siklus I dan pada siklus I dari 3,2 meningkat menjadi 3,8 pada siklus II dengan
kategori tinggi menjadi kategori sangat tinggi. Hasil respon siswa menunjukkan 75olo siswa
menyatakan senang dengan buku siswa yang dibagikan, 80 %o siswa memberikan respon positif
terhadap LKS, 82,5% siswa menyatakan senang dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI.

Kata kunci: Self efficacy. model kooperatif tipe TAI

Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
merupakan prioritas utama dalam upaya men-
cerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlu-
kan manusia yang utuh, yaitu manusia yang
tidak hanya memiliki pengetahuan dan kete-
rampilan akan tetapi mempunyai kemampuan
untuk berpikir rasional kritis dan kreatif. Sikap
kritis dan cara ingin maju merupakan sifat ilmiah
yang dimiliki oleh manusia dan merupakan
motivator bagi seseorang untuk terus menambah
pengetahuan termasuk penguasaan matematika.

Mengingat pentingnya peranan mate-
matika maka kualitas pembelajaran khususnya

prestasi belajar matematika di setiap sekolah
perlu mendapatkan perhatian yang serius. Untuk
mata pelajaran matematika, keberhasilan proses
belajar mengajar terletak pada peningkatan
kualitas proses pembelajaran itu sendiri dan
peningkatan kualitas output dalam bentuk nilai
yang dicapai oleh anak didik. Namun, men-
dengarkan kata "matematika" saja, kebanyakan
siswa akan merasakan kesan yang tidak
menyenangkan. Mereka membayangkan angka-
angka yang rumit, rumus-rumus yang sulit
dimengerti, akibatnya pada hasil output, prestasi

belajar matematika siswa masih dianggap ren-
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dah, sehingga kualitas pembelajaran matematika
juga masih dianggap rendah.

Rendahnya prestasi atau hasil belajar
matematika hampir terjadi di semua pokok
bahasan. Rendahnya self-efficacy diperkirakan
menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil
belajar matematika. Di dalam kegiatan pem-
belajaran matematika sering ditemukan siswa
yang kurang yakin dengan kemampuannya.
Misalnya ketika mereka diminta menjawab se-

cara lisan atau mengerjakan soal, sebelum ber-
pikir biasanya mereka menoleh kekiri dan ke
kanan seakan mencari dukungan kepada teman
disebelahnya.

Berdasarkan pengalaman penulis terhadap
proses pembelajaran matematika diidentifikasi
beberapa kelemahan, yaitu rendahnya minat
siswa terhadap pelajaran matematika, tidak
adanya kepercayaan diri dan keberanian siswa
dalam mengungkapkan pendapat sehingga siswa
cenderung bersikap pasif. Ketika guru mene-
rangkan materi pelajaran pada umumnya siswa
hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
d ipelaj ari.Aktivitas yang di lakukan hanya duduk,
mendengarkan dan mencatat.Siswa cenderung
belajar secara individual dan mengerjakan soal

secara individu. sehingga siswa menjadi kurang
aktif dalam pembelajaran.Akibatnya siswa
mempunyai hasil beldjar matematika yang
rendah.

Dalam proses pembelajaran matematika.
aktivitas belajar akan efektif jika siswa berperan

aktif. Siswa tidak hanya duduk mendengarkan
ceramah dari guru ataupun mencatat yang
dituliskan guru di papan tulis, tetapi siswa

berusaha mencoba mengerjakan soal sendiri
dengan bimbingan dari teman maupun guru.
Siswa harus kreatif, ulet dan memiliki sikap
percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya
yang dikenal dengan istilah self-fficaq,.

Untuk meningkatkan kemampuan sef-
fficacy matematika siswa diperlukan suatu

model, pendekatan dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran mate-
matika.Salah satu cara yang dipandang cocok
adalah pembelajaran kooperatif tipe TAL

Model pembelajaran kooperatif khusus-
nya tipe Team Assisted Individualiation (TAI)
dianggap efektif dalam belajar matematika
karena siswa sering dihadapkan pada latihan
soal-soal atau pemecahan masalah dan diskusi
kelompok. Model inijuga menuntut siswa untuk
saling berinteraksi dan saling bekerjasama dan

bertanggung jawab secara individu terhadap ke-
berhasilannya dan kelompoknya. Penelitian
inibertujuan untuk meningkatkan self-fficacy
siswa dalam pelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization (TAl) pada siswa kelas VISDN
Mapala Makassar.

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas (Classroom Action Research) yang
pelaksanaannya bersiklus dan terdiri dari empat
tahap yaitu: perencanaan. pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN
Mapala Makassar. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI pada semester genap tahun
pelajaran 201212013 yang berjumlah 40 orang,
terdiri dari 14 laki-laki dan 26 perempuan, yang
diwakili oleh 6 orang siswa

Faktor yang diselidiki yaitu sikap dan
perilaku subjek yang diteliti sebelum pelak-
sanaan tindakan, yaitu keaktifan siswa dalam
belajar matematika yang akan meningkatkan
kemampuan self-efficacy siswa dengan menerap-
kan model kooperatif tipe TAl;faktor proses

yang berorientasi dan berfokus pada peng-
implementasian model kooperatif tipe Teqm

Assisted Individttalization (TAl); faktor output
yaitu hasil dari penerapan model kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) yaitu
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
selama dua siklus, antara siklus I dan siklus II
merupakan rangkaian kegiatan yang saling
berkaitan yaitu perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi dan refleksi.Dalam artian pelak-
sanaan siklus II merupakan kelanjutan perbaikan

dari siklus I. Tiap siklus terdiri dari 4 kali
pertemuan. Untuk membantu peneliti dalam
pengumpulan data, peneliti akan dibantu oleh
seorang observer (pengamat). Sesuai dengan
hakekat penelitian tindakan kelas, siklus kedua

merupakan perbaikan siklus pertama

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Kesahihan Perangkat dan Instrumen
Penelitian

Secara keseluruhan perangkat pem-
belajaran dan instrumen penelitian telah me-

METODE PENELITIAN



menuhi syarat kesahihan, namun terdapat be-

berapa item pada aspek-aspek pada perangkat
pembelajaran yang maupun instrumen penelitan
yang masih perlu perbaikan dengan mem-
pertimbangkan saran-saran ahli (validator).

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Data slala self-efficacy siswa dalam
pembelajaran pada setiap siklus

Untuk skala self-effcacy siswa diperoleh
setelah pemberian angket skala self-fficacy
yang diberikan pada setiap akhir siklus. Setelah
pemberian angket pada pra tindakan diperoleh
data 4 orang siswa dari kategori rendah, 30
orang siswa berada pada kategori sedang dan 6
orang berada pada kategori tinggi. Dan secara

umum data pengkategorian self-fficacy siswa
diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.Data Hasil Angket Self-efficaq, Untuk 40
Siswa pada Setiap Siklus

Berdasarkan hasil tabel untuk perubahan
data dari pra tindakan siklus I, siklus Ildan
kriteria keberhasilan penelitian maka dari data
di atas dapat dikatakan self-fficacfielah
mengalami peningkatan karena telah melampaui
batas minimal keberhasilan penelitian yaitu di
atas 70o/o.

h. Deskripsi hasil penelitian siklus I
Pada siklus I, proses pernbelajaran di-

lakukan 4 kali pertemuan pembelajaran di-
tambah I kali pertemuan evaluasi hasil belajar
siswa, namun sebelumnya dilaksanakan pra
tindakan selama 3 kali pertemuan.Untuk akti-
vitas siswa pada siklus I, dari delapan aspek
yang diamati 4 aspek (50%) sudah mencapai
kriteria batas ideal namun aktivitas siswa belum
berada dalam kiteria batas efektif.

Untuk pengamatan aktivitas guru menge-
lola pembelajaran pada siklus I menunjukkan
bahwa skor rata-rata pelaksanaan proses pem-
belajaran y'aitu sebesar 88,22oh atau3,29 (kate-
gori tinggi) dan sebagian besar aspek dapat

Latri & Ramlan, Peningkatan Self-Eficacy.... l05l

terlaksana dengan kategori tinggi dan hanya ada

dua aspek yang berada pada kategori sangat

tinggi.
Skor tes hasil belajar pada siklus I dipe-

roleh skor maksimum yang diperoleh siswa
adalah 92 dan skor minimum siswa adalah 35.

Nilai mean yang diperoleh adalah 73,00. Nilai
standar deviasi yang diperoleh 1 1,819 berarti
distribusi penyebaran data atau jarak penyebaran

data darinilai rata-ratanya sebesar I1,819. Untuk
ketuntasan belajar diperoleh data 7 5 % (30 orang
siswa) yang telah mencapai nilai KKM tetapi
ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai
karena itu dilanjutkan pada siklus II.

c. Deskripsi Siklus II
Untuk aktivitas siswa dari delapan aspek

yang diamati pada aktivitas siswa 6 aspek
memenuhi kriteria efektif atau ideal (75%),
namun aktivitas siswa pada siklus II ini berada
dalam taraf ideal.

Untuk aktivitas guru mengelola pem-
belajaran skor rata-rata pelaksanaan proses
pembelajaran yaitu sebesar 81, 66yo atau 3,8
(kategori tinggi) dan sebagian besar aspek dapat
terlaksana dengan kategori tinggi dan sangat
tinggi.

Untuk skor tes hasil belajar pada siklus II
diperoleh skor maksimtim yang diperoleh siswa
adalah 98 dan skor minimum yang diperoleh
siswa adalah 56. Skor rata-rata 80,50 dengan
standar deviasi 8,27. Untuk ketuntasan klasikal
terdapat l2,5yo (5 orang siswa) yang belum
mencapai nilai KKM dan 87,5yo (35 orang
siswa) yang telah mencapai nilai KKM.

Pembahasan

Secara ulnuln aktivitas sisr.va pada pelak-
sanaan pra tindakan belurn optirnal atau belum
rnencapai batas ideal, dan pada siklus I pre-
sentase aktifitas siswa mencapai rata-rata 50%o

kemudian meningkat pada siklus II yaitu
sebesar 75%. Jadi berdasarkan hasil observasi
pada saat pra tindakan sehinggadisimpulkan
bahwa pembelajaran matematika melalui pene-
rapan model kooperatif tipe TAI dapat mening-
katkan aktivitas siswa.

Untuk aktivitas guru mengelola pem-
belajaran dari pra tindakan ke siklus I meng-
alami peningkatan, demikian halnya dari siklus I
ke siklus II juga mengalami peningkatan. Secara

umum rata-rata pelaksanaan aktivitas guru pada

Interval Kategori Pra
tindakan

Siklus Siklus
2

28<x< 45 Sangat
Rendah

45<x< 62 Rendah 4 2 I

62<x< 79 Sedang 30 26 7

79<x< 96 Tineei 6 1l 25

961
n2

x1 Sangat
Tineei

I 7

I
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siklus I adalah 3,2 meningkat menjadi 3,8 pada
siklus II dengan kategori tinggi menjadi kategori
sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.

Untuk tes hasil belajar matematika diper-
oleh bahwa setelah pelaksanaan siklus II hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari 73,00
menjadi 80,50. Nilai tertinggi 92 menjadi 98
dan nilai terendah dari 35 menjadi 56.Pada siklus
I diperoleh 75oh dan pada siklus II hasil belajar
siswa dikatakan meningkat dan melampaui batas

ketuntasan secara klasikal. yaitlu ST ,5Yo.

Perbandingan self-eficacy siswa selama
berlangsung proses pembelajaran, mulai dari pra

tindakan, siklus I dan siklus II digambarkan
sepertidalamtabe13 sebelumnya

Tabel 3.Data Hasil Angket Self-efficaq, Untuk 40
Siswa pada Setiap Siklus

Dari tabel terlihat bahwa terjadi per-

ubahan terjadi peningkatan self-fficacy siswa
dari pada saat pra tindakan ke siklus I dan ke
siklus II. Pada pra tindakan hanya 6 orang yang

berada pada kategori tinggi, kemudian pada

siklus I hanya 30o/o yang memenuhi kriteria dan

pada siklus II 8O%yang memenuhi kriteria ke-

berhasilan. Untuk pengamatan self-fficacy
dipilih secara acak sebagai subyek pengamatan

yaitu sebanyak 6 orang, dengan masing-masing
2 orang sebagai perwakilan dari tiap-tiap kate-

gori untuk dijadikan sebagai subyek pem-
bahasan, dan diperoleh hasil seperti tabel
berikut:

Tabel 4. Data Hasil Angket Self-fficocy Untuk 6

Siswa pada Setiap Siklus

Dari tabel diperoleh hasil siswa pada pra
tindakan meningkat pada siklus I, dan pada
siklus I berada pada kategori sedang dan tinggi
kemudian meningkat menjadi kategori tinggi dan
sangat tinggi pada siklus II.

Jadi berdasarkan kriteria keberhasilan
penelitian terjadi peningkatan karena telah me-
lampaui batas minimal keberhasilan penelitian
yaitu di atas70%o. Jadi dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan model kooperatif tipe TAI
dapat meningkatkan self-fficacy siswa, dengan
kategori yang diperoleh siswa adalah kategori
tinggi dan sangat tinggi.

Untuk angket respon siswa pada umum-
nya memberikan respon yang positif.Hal ini
dibuktikan dari angket yang dibagikan kepada
siswa 75o/o siswa menyatakan senang dengan

buku siswa yang dibagikan.Untuk respon ter-
hadap LKS 80% siswa memberikan respon

positif, dengan alasan bahwa di dalam LKS ada

langkah-langkah penyelesaiannya sehingga soal
yang diberikan mudah dipahami.Untuk suasana

pembelajaran di kelas 82,5yo siswa menyatakan
senang dengan pembelajaran kooperatif ini
meskipun pada umumnya siswa mengeluhkan
ributnya suasana kelas diawal pertemuan. Res-

pon untuk cara mengajar guru di kelas pada

umumnya positif, atau sekitar 77,5o menyata-
kan senang dan respon terhadap soal tes hasil

belajar'7 2,5Yo menyatakan senang.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. khususnya pada pokok
bahasan aritmetika sosial yang sekaligus dapat

meningkatk an s e lf- ffi cacy siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan dapat disimpulkan bahrva:

Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dapat meningkatkan self-fficac1t siswa,

hal ini dibuktikan oleh hasil angket siswa hal ini
dibuktikan oleh hasil angket siswa pada pra

tindakan meningkat pada siklus I, dan pada

siklus I berada pada kategori sedang dan tinggi
kemudian meningkat menjadi kategori tinggi dan

sangat tinggi pada siklus Il.Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat me-
ningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dibuktikan
oleh adanya peningkatan keaktifan siswa dalam

Interval Kategori Pra
tindakan

Siklus
I

Siklus
2

28<x< 45 Sangat
Rendah

45<x< 62 Rendah 4 2 1

62<x< 79 Sedane 30 26 7

79<x< 96 Tinggi 6 ll 25

96<x<
lt2

Sangat
Tinegi

7

Interval Kategori Pra
tindakan

Siklus
I

Siklus
)

28<x< 45 Sangat
Rendah

45<x< 62 Rendah 2

62<x< 79 Sedang 2 J

79<x< 96 Tineei 2 3 3

96<x<ll2 Sangat
Tinggi

3

)



proses pembelajaran pada saat pra tindakan
belum mencapai ktiteria batas ideal kemudian
pada siklus lrata-rata persentase keaktifan siswa
50Yo dan meningkat pada siklus II yaitu sebesar

7 SYo.Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini ditunjukkan oleh pencapaian skor rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 73,0
dan pada siklus II sebesar 80,50 dari skor ideal.

Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dapat meningkatkan persentase siswa
yang tuntas belajar dari siklus | 7 5 % ke siklus II
sebesar 87,5yo. Hal ini diindikasikan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe TAI dapat meningkatkan ketuntasan
belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Siswa dapat mencapai ketuntasan belajar mate-
matika sesuai dengan kemampuan merekadan
waktu yang disediakan. Dan secara klasikal hasil
belajar siswa mencapai ketuntasan lebih dari
85%.

Proses peningkatan self-efficacy siswa
dengan menggunakan model kooperatif tipe TAI
dilakukan dengan mengkombinasikan langkah-
langkah pembelajaran model kooperatif dengan
strategi untuk meningkatkan self-fficacy siswa.
Strategi yang digunakan antara lain dengan
mempertimbangkan materi sesuai dengan ke-
mampuan siswa, menyampaikan tujuan spesifik.
menyediakan dukungan atau penghargaan bagi
siswa, dan memberi contoh positif dari orang
dewasa dan teman (pemodelan).

Berdasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini,
rnaka penulis mengajukan saran antara lain:
1. Bagi siswa diharapkan untuk

men gemban gkan s e lf- effic acy diri dengan
cara:
a. selalu fokus pada tujuan untuk keber-

hasilan dalam mencapai prestasi belajar
yang tinggi,

b. yakin dan percaya akan kemampuan diri,
selalu berusaha mengembangkan diri ke-
arah yang lebih baik dan tidak cepat putus
asa dalam menghadapi setiap masalah.

c. tetap berusaha mempertahankan prestasi
yang telah dicapai sebelumnya dan saat

ini, dan menjadikan pengalaman kega-
galan masa lalu sebagai langkah awal
dalam mencapai keberhasilan dan ke-
suksesan di masa yang akan datang.

2. Bagi Guru diharapkan untuk :
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a. Mengajari murid strategi tertentu seperti
menyusun garis besar dan ringkasan dan

membimbing siswa mencapai tujuan.
b. Memberi contoh positif dari orang dewasa

dan teman (modelling).
c. Menyediakan dukungan bagi siswa de-

ngan cara memotivasi siswa melalui re-

ward (penghargaan) dengan pujian bagi
siswa yang mendapatkan nilai yang tinggi
dan memberikan kata-kata penyemangat
bagi siswa yang mendapatkan nilai kurang
tinggi.

d. Memilih model, pendekatan dan metode
pembelajaran sesuai dengan materi dan
kondisi siswa dan menciptakan suasana

belajar kondusif.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkandapat

melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memfokuskan pada lingkungan yang men-
dukung perkernbangan self-efficacy siswa
dalam pencapaian prestasi belajarnya dan
dapat melakukan penelitian lebih lanjut
tentang penggunaan model kooperatif tipe
TAI untuk materi yang lain yang disesuaikan
dengan materi dan kondisi siswa.
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